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ABSTRAK

Data Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2023 menunjukkan jumlah
kasus diare pada balita sebanyak 1.576 kasus. Puskesmas Belimbing menempati
urutan pertama dengan 992 kasus, disusul Puskesmas Lubuk Buaya sebanyak 946
kasus. Prevalens diare balita di Indonesia meningkat dari 23,8% (2021) menjadi
31,7% pada 2023. Sumatera Barat berada di peringkat ke-25 dengan prevaens
13,6% (Kemenkes RI, 2023). Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian pada baita di Wilayah Kerja
Puskesmas Belimbing tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitetif dengan desain cross
sectional, dilaksankan pada 11-25 Agustus 2025 dengan sampel sebanyak 80 ibu
balita dipilih dari 399 populas menggunakan teknik quota sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dianalisa secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan 48,8% ibu balita memiliki tindakan cuci
tangan kurang baik, 53,8% tidak memberikan ASI ekslusif, 46,3% menggunakan
sumber air bersih yang tidak memenuhi syarat, dan 55% balita mengalami diare.
Hasll andlisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara tindakan cuci
tangan (p=0,002), pemberian ASI eksdusif (p=0,0001), dan sumber air bersih
(p=0,0001) dengan kejadian diare. Faktor paling dominan adalah riwayat
pemberian ASI ekslusif.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku ibu dalam mencuci tangan, riwayat
pemberian ASI eksklusif, dan ketersediaan sumber air bersih merupakan faktor
yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita. Puskesmas diharapkan
meningkatkan edukas terkait PHBS, pentingnya ASI ekslusif, serta penggunaan
air bersih dalam pencegahan diare balita.
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ABSTRACT

Data from the Padang City Health Service for 2023 shows that the number
of diarrhea cases in toddlers is 1,576 cases. The Belimbing Community Health
Center isin first place with 992 cases, followed by the Lubuk Buaya Community
Health Center with 946 cases. The prevalence of toddler diarrhea in Indonesia
increased from 23.8% (2021) to 31.7% in 2023. West Sumatra is ranked 25th with
a prevalence of 13.6% (RI Ministry of Health, 2023). This study aims to determine
the factors related to the incidence of children under five in the Belimbing
Community Health Center Working Area in 2025.

This research used a quantitative approach with a cross sectional design,
carried out on 11-25 August 2025 with a sample of 80 mothers of toddlers
selected from a population of 399 using quota sampling techniques. Data were
collected using questionnaires and analyzed univariately and bivariately using the
chi-square test.

The results of the study showed that 48.8% of mothers of toddlers had
poor hand washing practices, 53.8% did not provide exclusive breastfeeding,
46.3% used clean water sources that did not meet the requirements, and 55% of
toddlers experienced diarrhea. The results of bivariate analysis showed a
significant relationship between hand washing (p=0.002), exclusive breastfeeding
(p=0.0001), and clean water sources (p=0.0001) with the incidence of diarrhea.
The most dominant factor is a history of exclusive breastfeeding.

It can be concluded that maternal behavior in washing hands, history of
exclusive breastfeeding, and availability of clean water sources are factors
related to the incidence of diarrhea in toddlers. Puskesmas are expected to
increase education regarding PHBS the importance of exclusive breastfeeding,
and the use of clean water in preventing toddler diarrhea.
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